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BAB V 
Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan data hasil penelitian stabilisasi tanah lempung dengan bahan 

tambah fly ash dan fly ash + semen pada subgrade jalan lintas Tanak Awu yang 

diperoleh dan dilakukan analisa terhadap data-data tersebut sehingga dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengaruh dari benambahan fly ash dan  fly ash + semen pada tanah lempung 

yaitu mampu memperbaiki dan menurunkan nilai dari batas sifat fisik tanah, 

adapun uji sifat fisik tanah meliputi uji batas cair batas plastis dan 

indeksplastis. 

2. Nilai kadar air optimum pada tanah lempung tanpa bahan stabilisasi di dapat 

pada angka 22,99 % . 

3. Nilai CBR optimum tanpa rendaman untuk variasi campuran tanah + fly ash 

terdapat pada campuran 80%  tanah + 20% fly ash dan nilai CBR optimum 

tanpa rendaman untuk variasi campuran tanah + fly ash + semen terdapat pada 

campuran 45%  tanah + 40%  fly ash + 15% semen. 

4. Biaya RAB pada campuran tanah +  fly ash yaitu sebesar Rp 18.329.675 /50m  

panjang pekerjaannya dan untuk canpuran tanah +  fly ash + semen  biaya RAB 

sebesar Rp 18.359.435 /50m panjang pekerjaannya. Jadi yang paling efektif 

dan ekonomis dari bahan campuran tersebut berada pada campuran tanah + fly 

ash + semen. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat penyusun sampaikan dalam penelitian ini untuk peneliti 

selanjutnya yaitu: 

1. Untuk Pengujian CBR campuran fly ash + semen perlu di tambah lagi 

variasi campuranya untuk mengetahui kadar optimumnya  

2. Perlu di variasikan pengujian rendaman pada setiap variasi campurannya. 
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Lampiran  

Dokumentasi penelitian 

 

 

Lokasi pengambilan tanah 

 

 

Kedalaman pengambilan tanah 0-50 cm 
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Pengujian kadar air tanah 

 

 

Pengujian berat jenis 
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Penimbangan setelah proses pemanasan 

 

 

Proses mikser untuk pengujian hydrometer 
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Proses pengadukan bahan uji hydrometer 

 

 

Proses pengamatan angka pelampung pada uji hydrometer 
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Proses penyaringan tanah hasil uji hydrometer 

 

 

Proses penimbangan hasil saringan tanah dari pengujian hydrometer 
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Pengujian batas cair 

 

 

Penimbangan sampel hasil uji batas cair  
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Pengujian batas plastis 

 

 

Penimbangan hasil pengujian batas plastis 
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Proses pengovenan dari hasil pengujian 

 

 

Proses pencampuran air pada campuran tanah dan  fly ash 
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Proses pemadatan tanah 

 

 

Penimbangan hasil pemadatan 
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Proses pengeluaran tanah pada silinder 

 

 

Proses pencatatan nilai arloji CBR 
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Proses pemotongan tanah menjadi tiga bagian setelah pengujian CBR 

 

 

Pemasangan dial guel untuk rendaman 
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Proses pengujian CBR tanah rendaman 

 

 

 

 










